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Keberhesilan pengajaran bahasa Inggris ditentukan

oleh berbegai faktor, di antarenya Persiapan pengajaran

dan seiian Pengejaran '

Penelitian tentang sttrdi Proses Pengaiaran bahesa

Inggris diadakan di LBA Pedang tePatnya di Progrnm

Basic. LBA ctipilih sebagai tenPat penelitian karena

beberape lertimbangan, antarnnya karena LBA neruPakan

krlrsus terfavorit di kota ini yang tercerroin dari tinS-

ginya minat siswa yang mendaftar dan stabilnya angka

jtrrnlah siswe tiap tahun; cii samping itu penelitian

tentang Proses PengaiRrnn rli LBA belttrn pernah dilaktrkan'

Untttk ittl penelitian tersebttt perlu diJ-akrrknn'

Acla beberapa hal- yang diteliLi di sini' antarn

Iain :

(1) Bagaimana persiapan pengajaran gttrtt dalam nengaiar'

(2) Be8eimana sajian Pengaieran dilaktrkan di sini dan

(3) Bageimana hasil belnjar siswa'

Dengan peneliLinn ini clihsrapkan kiEa daPnt nenge-

lahui secera jelas pnoses belaiar mengni&r disini' yang

dimtrlai dari t,ahap persiapan sampai pado Lnhnp hasil

belaJar siswa.

Teknik 'samPl ing ' Penelitian ini

menggunakan sislem randon terhadap kelas

i

adalah dengan

sarnpe I yang
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terdiri dari kelas Basic I dan kelas Basic II yang

semrran]"a berjumlah 14 kelas Basic f dan 12 kelas Basic
II. Tot.aI semuanya adalah 26 kelas, Sanpel kelas peneli-
tian hanya 3 kelas saja ynng diambil dari kelas Basic I
satu lokal <lan kelas Basic II dua Iokal , Data penelitian
ini cliambil melalui jaringan angket, ohservasi r inter-
viuw dan niIai. tulis siswa. Data tersebut dianalisis
dengan cara mentahulasi, memprosentnse, dan menginter-
pretasikannya, Dari hasil penelitian diketahrri bahwa,
grrr\r-g(rnr LBA mengajar dengan persiapan yang m8ntap, ini
terlihat clari rasa percaya diri guru, sist.imetiaasi
pengajaran, media, alat pernga yang digunakan dan varia-
si kegiatan yang dilnkukan di kelas,

Dengan srrasana yang nenyenanglkan, relax jauh deri
rasa t.akltt., tegang, yang diciptakan oleh guru dengan
herbagai macam kegiatan, dan variasi aktivitas, mencip-
takan suasana kelas tetap hidtrp dalam masa belajar 2 x
60 menit,

Saj ian pengajnran cenderung dengan cara
"exposure", yaitu dengan cara nattrral atau aLamiah, Glrnr

tidali memaksa kehendaknya dalam membuat siswa mengerti
akan topik pengajaran, t.api cenderung dilekukan dengan

cara memheri rangsangan pada siswa untuk memahami.

Sebelr.rm mastrk pada topik pengjaran gnru selalu nembuke-

nya menciptakan daya tarik bagi siswa unt.uk belajar,
seperti penggunaan gambar, kaset lagrr bahasa Inggris dan
sebaga i nya ,

. Kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar
mengajar adalah, antara Iainl nremhaca, menulis, berbica-
ra, dan menyimak, yang t.erintegra.si setu dengen yang

1ainnya,

II



Recvlins (mereviuw topik Pelaiaran t.arakhir) merrtpakan

ciri khas pengajaran di sini dan ini bergrtna sekali

mambanttr siswa mengingatkan kemhali akan bahan-hahan

pelajaran yang berlalr.t sebelum ditarnbahkannya bahan ajar
yang haru, Kegiatan pengajaran dilakrrkan dengan berva-

riasi, yaitu dengan latihen secnra individu, berpasangan

dan herkelompok.

Hasit keria gurlr yang semPurna ini terc-ermin dari

hasil belajar tulis siswa, yang mana dari 61 sanpel

hanya 7 orang eteu 11,6?% siswa yang memprrnyai nilai

dibawah 2, dan 54 orang atatt 88'13X mendapat nilai

diatas 2, Ini menunittkk&n hasil yang mencerminkan hasil

pengajaran yang baik '

rv?lLii( r,Fl i.li itr. slti<.i..li
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BAB I

PENDAHULUAN

ar sSaIR

Kebrttuhan akan bahasa Inggris senget terasa sekali

saat ini, hal ini terlihat deri semakin nenjanurnya

ktrrsus-krrrsrrs ataupun lemhnge t'ahasa Inggris yeng terdR-

pat dikota ini' Namltn demikian ktrelititas mauPrln krtan-

titas tidaklah snme sntu dengnn yeng lainnye' masing-

masing memprrnyai ciri khes tersendiri dalam memhina

siswanya. Dengan tidak merendahkan kurstts yang Iain' LBA

melangkah setapak lebih maju iika dibandingkan kttrsus-

krrrsr.rs yang ada di kota ini' Ini terbukti dari perban-

dingan sementnr{r jumlah siswa mesing-m8sinEi kurstts ynng

ada di kota ini berdesarkan ohservesi/inLervitt langsltng

penrrlis Rntnrn lain ; FIES sekitar 250 - 500 orang, CES

sekitar 500 orang dan LBA, itrmlah siswa terakhir berjum-

lah 1821 orang ttntltk tahtln ai&ran 1992 sedRngkan juurlah

siswa dari 6wal kursrts sampai sekarnng menunjukkan

peningkat.an ynng berarLi dengan Perincian sebagai beri-

ktrt:

Tahun : ittmLah siswn

1988 696 orang

1989 1515 oran8

1990 1593 orang

1991 1696 orang

1992 1821 orang
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Data ini nenberikan suatu ganberan bahwa LBA telah

berhasi] nenbina kursusnye, yang seknliEus nerupakan

salah satu Lenbnga kurstrs bahasa Inggris terfavorit di

kote ini, Untuk itu penulis ingin nengeLahui fsktor ap&

yang nenyebabkan keherhasilan LBA dal-an mempert.ahankan

raupun neningkatkan j rtnl ah siswanya,

Barangkali. banyak faktor yang nelatarbelakangi

keherhasilan ini, seperti tenpat yAng strategis, fasili-

tas, rnanajemen dan lain-]ain, Nanun' penulis hanya

bertujuan ingin neneliti salah sattt aspek saja yaitu

tentang pengajaran hahasa Inggris yaittt bagairnana pelak-

sana&n proses belsiar nengaiar cli sini ' ditiniatr dari

segale aspek, dan apakah proses pengajaran ini yang

nenunjang keberhasilan LBA dalan nenggset atnupun men-

pertahankan siswanya?'

B, Masalah Penelitian

Berdasarkan Intar belakang nasalah, nasalah pene-

liLian dspsL dirrrmusknn seb^8ai beriktrL "Bagaimana

pelnksanaan proses pengsjaran hahosn Inggris di Progron

Bnsic Lembagn Bnhnsit Asing Padang?"

c dan Pen t I Hns&

Ruang Iingktrp nenelitian ini. adalnh Progrnm Bnsi,:

I d{rn II, yang dinsrrnsikan, sebagni dasar dari progr6In

Basic. Sesr.rei dengan tujuan peneliti&n untuk nendapatknn

inforrnasi yang akurot tentang proses pengaiaran yang di

Iaksanakan di progrnm Basic I dan II, uraka nasalah yang
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aken dib8has dib8tssi denSan vari8bel

(1) Persiapan pengajaran, (2) Sejian pengajaran dan (3)

Hasil belaj ar srswa.

D Defini si Istilah

1. Persiepan pengajaran adaleh kesiapan Saru delam nen88-

jar haik secRrR nental nnupun kesiopen sarana penrtnjang

pengRJaran,

2. Sajian pengajaran adalah langkeh-IanSkah pengejaran gurtt

dalan nengajar, teknik motivasi Suru' DresentAsi pengR-

jaran dan Iatihan-Intihan yang dilaksnn8k8n.

3. suasana kelas adalah sit.uasi rnaupun respon rntrricl ter-

hadap proses pengajaran.

4, Hasil belajer adalah nilai siswa berdesarkan trjian ttt-

lis.

E. Trr-i tren PeneLitian

PeneLitian in bert.njrran untuk nengetshui secnra

jelas pelaksanaan pengajaran behasa InSSris Progrsn

Basic di LBA PadanS, khususnys dnlam hal (1) Persiepan

pengajnran Srrru | ( 2 ) Snj ian FenBninran clnn (3 ) Hasil

bel njar siswa,

F. Asums i DAs^r Penelit.inn

t

PeneliLirn ini di.Iaksanakan dengan

Kemamnuan dasar siswa snma, karena sentta

tingknt

telah

ynng sAmA.

nsums I

sanpel be rado

awal progran.

oelewati tes

pada Progrnm Bnsic yang merupakan

Di samping itu nereka snmn-snma

masr,rk, dan t.es penenpntnn tingkRt.

.J

riilL !l{ r-irT P!iii,_:) ii ..,,,,,
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Z. Teknik dan cara raengajar guru cenderung snn& karena

nereka saIDn-sBnR nendapet Progran Penntnran guru yang

san& pada tes seleksi Suru yang dilakukan oleh LIA

Jakarta, darf juga menggtlnaknn buktt Petttniuk yeng sana

serta men8ikuti seninnr yang sal[6 dan nenperoleh fasili-

tas yang sena '

G. PertanvRRn Penelit inn

1. Keteranpilan bahasn apa saja yang cenderung di gunakan/

cli laksanekan di sini?

2. Konponen bahasa RPa saie ynng dilib8tkan pada pengajaran

di tingkst Bas ic?

3, Bagniurnna keroantapan PersiaPan gurtt dalam nengajar?

4. Bagairoane strtrktur Pengaiaron Surtt deri awal sampai

akhir pengajaran setiaP Pertenuan?

5, Teknik eFR ynng cencler\tng digunakan gttru dalan nenga-

jar?

6. Bagain8ns cer& Sttrtl nemberikan Iatihan-latihan?

?, Kreativitas/nktivitss apa saia ynng dilakukAn ?

8, Bageimnna suas&n8 belajar at8\rPl.rn resPon siswe terhadap

proses Pengaiaran.

H, Ke(unaan Penelitinn

llasil penelitinn ini diharopknn berguna bagi :

1. Guru bahasa Inggri8 ynng mengRisr di SLTP' SLTA sedera-

jnL, InauPun kursus bahas(t InBgris dalam rnenbina giswn-

nya.

2. Pergurusn tinggi y&ng sedeng menyiapkan calon-caIon Suru

bahasa InBSri s Yang berk\tsIiLas'

3. Mahasisna Juntsan Bahasa InElgris dalan nenambah sawasan

Dengaiaran bahasa Inggris '
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAXAAN

Ka.i i an Teori t is

Sesuai dengen nasalah penelitian yang neneliti

tentang proses PenSsjaran bahasa InSSris di LBA, telnt-

nye di progran Basic I, dan Besic II naka ditampilkan

beberape kerangka teori yang melandasi cara kerja, carR

berpikir peneliti untuk nencaPai penemu8n penel'itinn

ini, entara Iain tentang Perlunya silenL neriocl di awal

pengajeran seDerti clir'rngkapkan oleh Krashen (19821 haI'

13), Silent neriod nentinS sekalil khttsusnya padn awal

pengaiaran. Siswa pacla saat ini Iebih banyak dilibatkan

pacla kegiaLRn nenyimak, dari teks yang dipelajari '

Ilereks belun <tirnint.a \tntttk Iangstlng berkomunikasi secara

orel dan ini senatR-mnte unL\tk nendapatkan krralitas

nen:rerntlen dari bahasa yang dipeleiari '

Valerian Post.ovsky dan JudiLh Gary dalem Krashen

< 1982:24 > memaP8rkan peneliLianny8 tentang siI

prcla srtaLtt kelas bahnsa yang rnernpelajeri bnhasa Rtrsia'

Po<la nroses nengainrnn, siswn belrrrn dibebankan pndn

ket.erempilan bahasa ornI, Lapi lebih dittLamakan pndn

pengennlan inptr! bahasa. HnsiI penelitiannya menunjttkkan

bahwa siswa yang sengaio ditunda menpraktekkan bahnea

ornl mendsp{rtkan hnsj'l yang lebih baik' bila dibnnclinS-

kan dengan siswa yang dibebsni dengnn bahasn oral dari

ar.raL nroses nenSsiaran sempai akhir pengcjnran' Lebih

J-anjrrL Krashen <PersnecLive: 1992-4> nenjelaskan bahwa

nt ner iod

proses exno sttre dapat berlangsung biln siswa itr'r iatth



6

1

2

dari perasaan takttt' cenas dan geliseh' Berikut Krashen

<7gBZ,32> dalan Meirice Keith <1988 ' 20> ' nengetekan

bahwa kurangnya rnsa tegeng aeseorang dalarn helaiar

dapat clisanakan dengen tingginys tinSkRt notivasi bela-

jar, punya rasa percayn diri, dan jatth dari rasa kegeli-

sahan den kecenasan. Lebih Ianiut dikat'akannya bahwa

clengan adanya pengaruh emosional tersebut, ttliuen Denga-

jar brtkan hanya sekeclar nernberikan input pRda bahasa

pacla siswa' taPi Stlru hartls dnpat nenciptakan suasanR

belaiar yang hiduP, gernbira dan menyenengkan'

DuIRy dan Burt's dalan Maurice Keith <1988: Z0>

nenanbahkan b8hwa strategi Pen88i8r8n yan8 nengSunakan

htrnor sangatlah berarti bagi siswe yang memiliki rasa

takuL' tegang dan lein-lain' Lebih lenju! Haurice Keith

(1988,20) sencliri nenjelasken bahwa humor dapaL diguna-

kan unt\tk membantrt nencairkan' ntatt nelr'tnakkan enosi

seseor&n8, yang otonatis rneningketkan sem8ngnt keterbe-

tnsan seseornng dnlRn belejar '

C&rn }ain yang dspnt digunnkan unttrk menciptakan

suasnna yang relax cinn hiclup dalam belajnr dapnt dilaktt-

kan clengan berbegei mnc&ln cero nnLRr{r Inin dengan sugtrh-

nn pernainan sePer!i ysng diku!iP dari Strsnnn' Rita

<1988:28>' In ,nengstaknn bahwa Bttguhnn "game" <Permai-

nan> dalam proses belajar mengniar dapat bernanfaat

rrntuk nenbantu seseor{tng dalam ;

MengenbangAkan rasa r,ercayo cliri,

HembnnLu siswa berhttbttngnn den hekeria snm& denEan

tenan- LemannYa '

ltelatih mereka dalam kebebasnn yang kreatif dan sekeli-
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8us DenSrlrangi rnsn nnl\r' takttL, dan sekalian nencipLa

rasn pcrcRyo diri,

Menciptekan hubungan yang lebih akrab antara guru den

siswa, dan juga d8pst nengurnngi rasa teganS' takut,

yang neirpengaruhi seseorang menahami, nenangkap pelaja-

ran, dan

Menciptakan suasann belajar dengan Lenpa disadari snlnn

sekal i ,

B. Keranqka Konsept.ttel

Berdesarkan teori-Leori yang dipnParkan di 6tas

dapat disinpulkan bahwa pada Pengaieran bahasa InSSris

di tingkat dasar perlu rnemperhatikan hnl-hal sebsSni

berikut:

- Pentingn)'e silent neriod Dada ewal Pengnisrnn'

- Konrrnikasi secara oral belttur begittr ditekanken.

- Keterarnpilan nenyirnak perltt diterepkan untttk

menyrtgtthkan inpttt bahasa pada siswo.

- Suasnnn kelas Perlrt diperhatikan strPayn clapat'

nenciptakan s\rasnnn hidup, gernhirs, yen8 jetth dari

pernsann takuL, teganS, dan pengsnth emosional

negnL i f IainnYn.

- PenLingnyn strtrLegi belojnr dolam mencipL&knn

sunsnna belajar yrlng hi.dtrP' sePerli dangan cnr{r

permainnn.

- Proses pengaiaran Perltt diterapkqn dengan cAra

yang aIami.

5

UlLil( ijf' r rliir'',S1. 
^,,1;',i,
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Ponulasi dan S arnne l

1. Populesi

Popttlesi penelitian ini adalah semua siswa tingkat'

Basic, khttsttsnya siswa Basic I dan II tahttn ajaran

September Desember 1992, semrtenya berjtrmlah 620

orang atau 26 Ioka1' Semtta siswa ini diasrtmsikan

mempunyai kernampttan yang sama karena mereka sama-sana

menclapatkan tes masttk, t'es penemPat'an' dan hahan aiar

yang same '

2, Sanpel

Sesttai dengan tipe penelitian yait'rr penelit'ian desk-

riptif di mana penelitian mengedakan ohservasi Iang-

sung ke kelas, meka sampelnyn hanyn diambil 3 Iokal

saja sesttai clengan keserlian LBA sendiri dan itrga

wakttr yanS Lerseclin ' tlnLtrk itr'r Ioknl diamhil secarn

random yeiEtt, l lokol l<eIas tsasic I dan 2loknl kelas

Basic II. Total siswa masing-masing kelas adalah 45

orang Basic II dan 23 ornng Basic I' jadi total

seltrrtthnYa adalah 68 orangl '



I

B. Instrumen

Deta nenelitinn ini diambil deri hasil observasi, kue-

sioner, nilai trjian dan sebagai pelengkap diarnbil dengan

oenanbah interviu dari senua pihak yanS terkait dalan

hal ini, nntara Iein suvervisor dan guru-guru kelas,

1, observns i

Observasi dilakrrkan se.l.ama 1 btrlan. Sesuai yang dikata-

kan oLeh Lincoln & Lutra dalan Azuri [1991:2]' Ada tuilrh

cara y8ng danat di gunakan untuk nenin8katkan kredibi-

Iitas sebu8h peneliLian k\r8lit8tif' yakni keterlibatan

ysng lalla (prolonged engagenent), triAngtrlasi, perobica-

rn sejawnt (peer debricting), analisis kasus neSstif

pengrrjian referensi ( referentiel adeqttacy checks ) dan

pengujian dari angsoLa peneliti (nember checkinS) '

Lebih lnnjrrL dikatakannya "karena ittt seoron8 peneliti

mungki.n harus berada paling krrrang selamn seLtr lahtrn di

Ianangan unLuk penelitian yeng besar dan sedikitnye

sntu bulan penuh ttntrtk penelitian ynng keciI. OIeh

sebnb it.r.r penulis hnnyA menSg\tnaknn saktrt I btrlan ysng

waktrrny{r 2 x 60 meniL setisn nerLemunn' Observasi

digtrnnkan rrnttrk mencnLnt eerntta kegiatan dnn hal-hal

ysng terjndi se).ana proses belajar mengaiar, beik dari

sisr.ra matrpun dari pihak gtrru. Deri pihak gtrrtr' dilihat

sajian pengajaran ynng dioulai dsri tahaP PersiRnen,

sajian pengajsran' pelaksenaen Iatihnn yeng dilengkapi

dengan suasnna belajar dan dari siswa dilihaE resPon
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mereka terhadsp pelsksanaan proses befsiar nensniRr'

2, An8ket ,/ Kuesioner

Angket diberikan pade akhir nasa nengaiaran tenatnys

pada awal Desenber 1992' Angket ini digunakan tlntuk

nendapatken hasil peniJ.aian siswa yang akura't terhadap

proses belajar nengajar. Karena awal termen dimulai

pada tanggal 1 Septenber 1992, uraka den8nn iarek waktn

yang cukup lama ini, cliharapkan siswa beLrt]-betul dapat

menjaweb segela pertanyaan Lentang peleksanaan proses

helajar mengajer di sini' Angket diberiken henye pada

sisrra rrntr'rk mendnPat obiektivitas nenilninn dari Proses

belajar mengRier dengen Lanp& nenyebutkan identites

stsw&.

Angket berisiken segale sestrat\t tent8ng hel Proses

betejar mengaisr guno nendrtkttng datR observasi ' HaI

ynng dilihnt dirsulai clnri persiapen PenSaisrnn' Perte-

ma, kesiapan gurtt rnemasuki kelas ysng dilihst dari rasa

percnya cliri, pengtrasaan bahan ajar dan sistematisnsi

pengnjarsn. Kedua sarana-sarana yang mendukun8 Proses

pengajaran seperti garnbar-ganbor dan sebagainyn'

dangkan yang dilihat dnri saiian PengaiRran antara Inin

tentang teknik moLivssi 8uru, teknik Pengaiaran dan

peJ.aksanaan IaLihan-Ielihan dan terakhir lentang

s+-

su nsa-

n& belajar.

Penilaian boho! iaweban siswa diberikan berdasar-

kan skala Likert yang terdiri dari lima kategori, YanE
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dimrrLai deri 5,4 ,3,2, dan 1

Nilai 5 r.rntuk nenyatakan sangat dnn selalrr, nilei 4

unbuk menyetnkRn bnik dan sering, nilai 3 rtntrtk Eenyn-

t.aknn sednng dan kadang-kadanS' nilai 2 rtntuk EenyatA-

kan agak dan jarang, dan nilai I rtntuk menyRLskan

tidak baik den tidak pernah, Standar penelitian secars

keseluruhan diambil dari nilai 3 yaitu >7 3 den 1< 3,

yaitu pengklasi.f ikasian penileien

haik, Nilei > 3 baik dan < 3 tidek

Nilai / HesiI belajar sisra

tentenEl baik dan tek

baik,

HasiI beJ.ajar siswa diambil nelaLtti hesil tes tertulis

naik tingkat yang dilnkukan pnde Fertengahan Desenber

1992.

Soal -v8ng diberi.kan pada siswa merltpakan tes stRndar

LBA - LIA untuk Lingkat Basic, khtrsrtsnya Basic I, dan

Basic II. Adapun konnonen tes ittl terdiri dnri Listen-

ing, Strttct.ure, Vocabrrlary, dsn ReadinS' yang tercokttp

dnlonr snLu pske! tes. Semtlonyo &dR 100 iLem sonl 
'

dengnn urrl(!u pengerjaan sonl hanya 60 menit. Tes ini

dinr.rasi dnn clikoreksi btrkan oleh gr'rrrt kelns IanBsrtnS,

ntnu peneliLi r Lnpi cliar.rasi oleh 8\tru yang herbedn

kelas, ysnS sudah merttpakan Lrndisi, cara LBA' unLttk

mendanetkan objectiviLns penilaian' Penilaian diberiknn

dalam bentrrk angkRr yang terdiri dari I ' 2' 3, 4 dan 5'

],an8 merupakan s\tsunan nilai yang terrendah ke yang

he r$r l,l\" :t i iili lil ;ill,ll,tertinggi. Nilai ini diberikan

t



jawaban yan8 betul di iawab oleh siswa seperti terlihat

dalam tabel skor penilerian Besic II dibawai ini:

Total Jawaban NiIai

Yang Benar

0 5?,5 1

4 ,25

54

58,0 60

60,5 63,0

63,5 66

66,5 68,5

69 7L,5

7Z 74 t5

75 77

77,5 80

80,5 83,0

83,5 85,5

86 88,5

89 91,5

52

2,25

2,7s

4

3 ,25

3,5

3,75

4 ,',!5

92 100

dengnn ketentuAn bshwt\ sLandar Denenttlan sist.lR unttlk

yang nsik dRn yeng gagnl adalah nilai 2, dengnn Pengu-

saannya antara 58 60. Siswa yang bernilai dibawah 2

clinyatakan gagal dan siswa yang b"rnilai > 2 dipertim-

c

bangkan untuk naik tingkat.
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4, Interviu

fnterviu diarDbil untttk neLengknPi dsta yang ada' ini

di.Lakrrkan dengan menginterviu Iengsttng supervisor,

karena supervisor terlibnt Iangsung di delan hal ini'

snpervisor adalah, salah seorang yang mengadakan obser-

vasi rutin nads tiap kelas dan urengetahui banyak ha1

tentanB kesiBtan belajar mengajar di tiap lokal ' Selain

Bengi.nterviu s\rPervisor iuga di.adakan intervitr dengan

guru. Guru yang rnengajar di lingkat Basic I dan II HaI-

hal yang ditenyaken jr'rga berkisar dengan Proses belaiar

mengajar yang dimulsj. dari persiapan, sajian pengajaran

dan suasnna kelas '

C ekn sts

Sen\ta datR Penelitian dikrrmpulkan sesttai dengan

kelompok-kelomPoknye sePerLi date angket, hasil belaier

siswa, observesi, tlan interviu' Angket ittl sendiri

disajikan dnri tiSe kelomPok yaitu, persiapan pengeja-

ran, saiian pengnjaran, s\rnssnn belajnr dan hasil bela-

jar ysng dikelompoklcnn clnlom bentuk nilai dnn kemudian

kelompnk ini di perosentRsekRn don di analisis'

Bahan observasi ynng bertrpa ktttipnn Surtl , contoh-

contoh, dan nj.Iai siswn diSunak{rn ltnttlk mendttkung pene-

IiLian ini seclangkan interviu digtrn.rkan tlntuk monPerkrtat

hasil penemunn ini. Semrta date ini dianalisis dan

cliintepresLnsikan yeng merupakan hasil tenttan peneli-

/\4t!..11{tian.

ll/ il 1
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BAB TV

Analisis Data

A, Deskripsi D6ta

Sesuei dengan nasalah penelitian, untttk nelihat

bagainana proses belajar-men8aiar di LBA ttntrrk itrt data-

data dikelonpokkan dari bebernPa jenis antare lain

Persiapen nenSal aran

Seji8n I)engei eran

Dan hesil belaiar '

Unluk melihat hasil peneurltan ini ekan dilihat dari

paparan hasil analisi-s angket' observRsi, nilai' dsn

intervirt, Untttk itlr analis date dimulai dengan penaran

d8ta tenteng persiapan pengeiaran gurr't dalan men8aiar'

1, Persinpan Hen(a.i ar

Sesrrsi dengan aP& yang dikatakan oleh Httsain llasin A

(1990, 32), "exPerience shows that lhe teacher is 8t

his best when he considere carefully in frottt of the

class", yang isinya adalah tentang kesiapan Surtr'

yang mAna gurtr nknn tonPif sukses dalan menSaiar hila

ia betul-hetuI mempersiapkan dan Iebih Innjrrt dika-

takannya bahwa gttru harus Lernpil dengan pentth nercay8

diri dalam nengsiar, sePerti kutiDan dibalrsh ini;ISl-

The teacher must cerrv or.rt his activities Hith all
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confide nce r never hesitating as to what to do nextrr,

SejaJ.an dengan itu, penulis sengaje meleurparken butir

rasa percaya diri gurlr pade awel pertnnyean angket

yang rnRna menurut pendapat mereka, 33,3X mengatRkan

tinggi sekali, 46,6% mengatakan tinggi, 20X mengnta-

kan sedeng, dan Lak nde yang nenget.sk&n ngak krrrang

at.aupun k(rrang percnye diri sewaktu rnengajar,

Pada poin ke 2, mereka diminta memberi jawaban ten-

tnng sist.enatisasi pengajaran guru dalan nengAjar,

Jnweban rnereke cenderung mengat.Rkan hahwa 6B, SX

nengajar secara sistirnatis, 17,2X mengatAken agak

sistimstis 14,3X nengatakan sangab sist.imntis, 2,8X

mengat.nkan kurnng sistiro8tis, dnn tidak nda yang

nengntakan t id6k sist irnatis.

LIntuk jnwnhrln benL{rn8 penguflsa{rn nateri njor (poin 3)

i5% nengat.akon snnget menguosai I Z0 X mengnta,kan

mengrrasai 0;3X msnsatak8n seda,ng. Tidak satu orangpun

.y{\n8 mensAt.nkan krlrsng atau t.idak mengrrnsni bahan

sjar, Pert8nynnn l(e 4, tenLang keseringnn grrru menbn-

wnl<on nlat n4rog{\, 77 ,4 meng{\tnkAtr s"rj.ng r 22

mengat{rksn kndnng-kactang, dnn LAk s{rLu or.rngpun yang

rnengatakan gurlr tidnk pernah memhawa alaL pernga ke

kelas. Jar.,aban snmpel Eentnng pert^ny{rAnr RnAkRh AInt

perAge ynng dibnwaknn ke kelas nembantrr mereka menah-

amt pelajaran yang clisajiken ? , 54 ,8X nengataknn

snngat memhnntrr, 45,2% nenga,tnken menb[ntu, LRk satu
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oranSpun ynng mengntaknn kurang atatr pun tidak mem-

bantu .

Tujuan pengaiaran jrtga merupakan fokus Penefiti '

dalarn menjaring PendaPat sampel tentang kesiapan

gur\r. Pendapatnya berkisar 59X mengatakan tujttan

pengajarannya jeIas, 15% Eengatakan san8at jelas,

18,7X mengatekan agak ieLas, 6,25X nengatakan krtrang

jeIas.

Hubungan antara latihan-latihan dengan tttjttan PeIaia-

ran merrrpakan pertanyaan peneliti No. 5' Jawabannya

cendertrng mengatakan sesttai dengan tttjtren Pengaiaran,

( 66%) , 2,8X mengatakan sesr.tai sekali, kurang sesltai

sekal i , kttrang sesr.tai hanya 3 
' 

1% ,

Pertanyaan No ' I tentang kesesttaian alat Peraga

dengan trtjtran Pengaiaran, 62 
' 
2% mengatakan sesrtai ,

37,9% mengat.nkan snnget sesttai 0X mengaLakan kurang

ntaupttn tidak se sr.rei '

Pertanyaan No. I tentang aPakah kegiatan activitas

yang dilakukan dikelas sesttai dengan tttjrtan penSaia-

ran? 64,596 mengnLakan sesttai | 22 t5% mengatakan sangRt

sesttai, 3r22% mengalakan agak sesuai, 0'67% mengata-

kan kttrang sesttai- '
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Secara keselurr.rhan dapat dilihat dalan tebel dibawah

rnt,

Tabel 1

PersiRpan Pengaj aran

Kelonpok
Jenis
Pertanyaan

I Frekrransy / Persentase I Total

5 4 z 1J

Persiapan I 68 | L71 142 4 0 | 285

4

Pensaiernn | 23,8x | 60x | 14 ,73xlr,4xl 0x | 100x

TaheI 1 diatas ureurpe r1 i hatkan pendapet siswa t.erhadap

persiapnn pengajaran g\rru, ynng rnana 68 total jaweban

sisr,'a (23,8X) neraberi nilai 5, 1?1 <6QX> memberi nilei

42 <14,73X) memberi nilai 3,4 siswa <1r4X> menheri

nilai 2, dan tak sat(rnun rnemberikan nilei seElr. Secera

keselurtrhon penilaLan mereka cenderlrng neda nilsi 3

keatas, ysnS mentrnjtrkkan persiapan pengajnrnn mereka

berliisar pacla agak baik, baik dan sanga! heik.

llasil jnwnban ssnpel t.erhndap pertnnyn{rn nngkeL, Lercer-

rniu dnlarn hasil observnsi peneliti, ynng mnnn herdesar-

l<an hasil ol)scrvAsi peneliLi seIRm& ini rncntrnjukkan

hahwa, grrrrr-gurr.r dalnm mengajar selalrr .lilengkAni dengan

alat h{rntrr (peragn) trntrrk rnenunjtrng pencap{rian trrjuan

pengnjsrnn. AIal Feraga ynng serinB di jtrmpni npnpliti

i:i -. I:ii): \ 1r..,,\..,\ji

P ",:l ,. I lii

ant{rra Lain
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( a ) Tin

Tip ini biasanya dilengkapi dengan kaset-kaset bahasa

IngBris, dan kadang dilengknpi dengan buku penuniun yang

berisi percakapan dari isi knset tersebut. Kaset-kaset

yanS digunakan tidak urelulu kaset paket pelajaran, tani

jtrga deri exstra tanbahan seperti dari "person to per-

son" I "Listen for it" dan sebagainya. yang menarik

sekali mereka jtrga menggunaksn kaset lagrr-lagu herhahasa

Inggris, bai.k Iagrr-lagtr yang lama natrprrn yang terbaru.

(b) Ganba r-earnhar

Ganbnr-gembsr yang cligunakan ctrkrrp hervariasi, semuan]-a

digunakan rrntrrk pencapaian trrjrran pengiajaran. Gamhar-

gambar tersebut dapat. merrrpakan gamhar fisik nanrrsia,

gambar tokoh, expresi L.ajah, menqnjr.rlikan jenis pekerjaan

den sebagainya. .Iuga gamhnr-gamhar tentang alam rli kota,

nyat.n, dan gambar-gamhar ).ainn1,n. Pada umr.rmn].n gnrrroi,r--

gambar ini ,:li nmbi.I r1ar.i ml.jalatr, lial+nder m^unrur ,.i.-rri

surnhe r Iainnya.

desa, pegtrntrngan dan sehagainl.a. Disamping gamhar object

Alat Pnrnql

Disamping gnml)ttr-snrnh,\c merelin jrrgir menggunakan AIAt

(c)

Deraga, ,\Irtt-al,at p.-'!':rg{r J-{t|rg rii bnlrak{rn mertrpakan

objek, atarrnlln henda tirn3 herhllh\lngsn dengan !opik

Pelajarn n, Seprir.ti, dalam nengnjar t.entnng "teIIing

ti.me" grrru rneiabar.rakan jam Iangsung kekelas, wayang,

rrntrili t.opik tentang "prrppeL" boIa, yang cendertrng digrr-
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nnkan pada hari pert.ama pengAiarnn sehegai medj.e perke-

nalan, telepon ' dan setregainyn'

(d) Alat bant\r u tuk la t. i han

Alat bantrr ynng diSunekan tlntttk mengerjaken latihan

seperti, kartu-karttt daLarn variasi warnn, OHP' Ienbaran

poto coFy, yang berisikan Iatihan, sePerti teka teki

silang, dan sehagainYa '

Disamping nlat-nIst Persga' kesiapan 8\lrtr i\tg6

dapat dilihat dari rasa Dercayn diri gr.tru sewaktu meIDR-

srrki kelas. Ilereka nemasttki kelas brrkan deng8n wajah

yang tegang, taPi dengan uaiah yang santai, relax,

sambil mesrberiknn snIam. Rasa Percaya diri dapat ctilihaL

clari saj ian pengajaran yang mencerninkan pengtlRsRn

rnat.eri niar ' SisternnL j-s pengaiaran gurr't, jttga nerttpakan

pencerminan ke s iaPan

s&j iAn pengajaran gttrrt 
'

hana lie r-sng komnlelis

pengsjaran. Ini Lercermin dari

yang dj.rntrlai dengan ynnB seder-

ma\lplrn dnri ysng roudnh ke YnnS

sulit. Seperti, terlihaL sttntrt sniion peloinrnn tenlang

Icliom LenLang hngian trrbtrh pelniaran Bnsic II hnl 22'

SebcIr.rm mnsttlt pndn nnt.eri idigg ' 
pelajaran didnhultti

denBan pengeLnhttnn hngian tttbtlh, sePerti " eve, hnnd.

itu sendirithunh" kemttrlinn cliikrrii olah beniuk idiom

seperLi (r44n t.humh dan kemttdian, diiktrLi oleh mnkna

arti idiom itu sendiri, dengsn k^IinAt hontoh-contohnys '

Senua kegintan-kegiatnn yang clilakukan, snrana

.vang di bac'a, mengarah n&de sntu LtlitlRn, yaittl ttliuan
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pengajnran tiap Pertemuan' yang sekalian nerupakan

tuiuan akhir Pen8ni aran '

2, Sai ian Penqai aran

Saj ian nengaiaran, nencekttp hal-ha] tentanS;

teknik motivasi, teknik pengajaran, dan Pefaksanaan

latihan.

(a) T nik Motivasi

Unttlk nengetahui teknik motivesi gttrr't dalao nenga-

jar cliberikan beberapa nacnn pertanyaan' antarn Iain

tent8nS' keseringan gr'trr't menampilknn gamber-ganbar dalan

nembtrke pelajaran (No'1) 45,16% nengat'akan sering 
'

45,16X kaclang-kadang, 6'45% nengat'akan nenElsunakan

ganbar dnIn,n nenbttka Pelejaran' PerLanyntrn No' 2 tent8ng

apakah ganb8r-gsnbar t'ersebut berhubrtngan dengnn topik

pengajaran 45,16X mengatakan herhubttngan dengan Lonik'

38,7% nengstakan sangat. berh\tbttngan dan l6'12X mengR!n-

kan crtkttp berhrtbttngan. Pertnnynen No' 3' tenLang apakah

g\lr(t serin6 membttka pelnjaran dengan berilttsLrasi ?

54 ,83x nengatnl(nn kadnng-kadnng' 25 
'8% 

nengat'aktrn ser-

ing, 16,12% mengalakan seIaIrt, 3,22% mengstskRn jernng '

PerLnnyaan No. 4 benlnng spnk^h gurtr sering melen-

pnrknn Derlnnyaan-perEonyaan d{r}am membukn nelniAran?

34,3'l% nengatakan serinS' 43tTS mengatnkan kadnng-

kaclang, 15,62% mengaLakan selaltt ' 6 '25X nengaLnkan

jarang. Pertanyaan No ' 6 nengataknn tentang apakah

dengan saiian garnbar, Pertanya8n iltlstr8si tersebtlL anda
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nerasn terpencing ttntuk beI aj er 57,5X nengatakan

terpancing, 27 tzl rnengatakRn agek terpnncing ' 6,0X

mengatakan kurang terPancinS' Pertnnyaan No' ? apakah

guru sering nembttka J.agu berbahasa Inggris dalam nenbrtka

pelajaran? 56,2X mengatakan kadang-kadanS' dan 43,7%

Eengataken jarang sehagai lanir.tt'an, peneliti menanyakan

No. I tentang belaiar dengsn Ptrtsran kaset Ingtt berbaha-

sR Inggris terseb\tt' 58,06x nengstak^n terPAncing, 25,8X

mengatakan agak terpancing, dan 16,12x rnengataken sangat

t.erpnnclng.

Secnrn keselurtthen dapnE dilihat daLa tabel di

bawah ini;

Tabel 2

'l'e kn i I< Ilotivnsi

Kelompok
Jenis
Pe r t.n n ynn n

I Jr.rmIah iawaban / Persentase I Total

4 13 12 | 1 I

reknik 130 168 116 l4 0 1r8 I

beri. nilni 5, 68 siswa (5'l ,62X1 memberi niIRi 4 ' to

Mo L ivns i lZ5,42xl5'l '62)(lL3,5l l3,3xl 0,( | l00x

TebeI clintns nenPerlihntkAn pendapnb siswa tentong

teknik motivflsi Sttr\r' yrrng nnna 3O siswa (25'42X) nem-

siswa (13,5x) memberi nitni 3,4 siswa (3'3x) neoberi

nilai 4, dan tictak seorRngnun rnernberi nilai 1' Secarn
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keseluruhan nilei nereka berkisar antara 314,dan 5, yang

nenunjrrkken teknik moLivesi gtrru clinilei agak baik, baik

dan sangat baik. HRsiI angket ini iuga tercermin dari

hasil observasi peneliti, pade ttmtrnnyn gurtr-g\trrr delam

mengaiar tictak langsttng masttk pada Eateri niar' tapi

cenclerung nenotivasi rnereke dttlr't rtnt'rtk belaiar' SeFerti

saLah satu kegistnn di Basic I' Dengan LoPik "TeIIing

Time"; sebelun nenasuki Pe]sinran 6urtr terlebih dahrrlu

nelihatkan gaobar iam, yang kemudisn di ikrrti oleh

ber):agai mncam pert'anyaan PancinElsn tentsng iem dan

sebnsninYa.

Meoutark8n keset' Iagtt herbahesa lnggris iuga

merupakan ,:are monoLivasi nurid; contoh f'ada Lopik tlnit

III, think ahotrt tirne hat 1? Basic I' Karens bshan ajar

berisikan tenLsng kosa kete Lent.anS rnrtsirn sePerti '

senson, sPrinS, sumner ' clan Inin-lnin ' Gtlru rnemi Iih

suatu Ingtl y8ng !!sdE yang berhrtbrtngen LoPik Pengaiaran

Lersebut i clengan P(ltsran legtt ini' meninbulkan rnsn

sennngr ysng oLomn!is memuclahknn gurtt menasttki bahan

meLeri ajar' Ini semrra clilakukan bile Strru memasuki

Lopik pelnjarsn ynng l:nrLt, uniL bant'

Mengtrlangi kernbali nelaiarnn ynng t'erd{rhultl mertr-

pakt\nsatucsrnynngserlnSdilskuknngtlru;gttnamembaua

siswa Eengingstkan kembali bahan nateri' ajar !erakhir'

srrpaya, ticlnk terlttpnkan bagi nereka' karena dengan cara

saj ikan te rdahulttpengulangan ini' nateri eiar yang di
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seERkin lengket dan teradePtasi secara sendirinya' Ini

dilakukan dengan berbagai cara, depat dengan pertanyaan

yang bertujrran nenambeh pemahenan mereks. Ini terlihet

pnde pelaiaran Basic I unit t hari kedua; 8ur\t ingin

mengingatkan mereka kenbali tentnng kst&' gLEgIgjiL ynng

telah dinelaiari Pnda hsni sebelumnya dengen cara ber-

gurau dan santai r gurlt nennnynkan mereka "an I e strang-

er nor.r?". Yang kebet\rInn di iktrti oleh kedetangan siswa

bnru, gur(t kembali melenparkan Pertanyaan;

- Do yo\t know hinr < iaweban siswe no )

- is he {r stranger < inweban siswa yes >

- am I a stranBer ( siswa menjawab no )

Melenparkan Pertanynan seperti ini nerttpekan cnra

yang cloninan cli gttnakan Suru tlnt\tk menginSAtkan siswn

pecla bahan ynng terdahultt, dan memperkrtnt' kemantaFan

nenSSun{\nn inprt! hahnsa tersebtlt' Nanrtn demiltinn' ini

brrl<an merttPekan, sRt.tl-ssLtlnyn cora kndang-kadnng g\trtl

jug& memberikan Ia!ihnn yang sederhana, dengnn snjian

1;ang relax sePerti nengisinn tekn-teki sj IsnS' nntchin(

dnn seboS{rinya. Salah sntu conLoh pad{\ Progrnm Basic II'

yang rnenguji kernbali tent-'r\ng pennhanan kosn l<ata baginn

tubuh.

Cara ynnB lain yt\ittt dengan nenggunnknn alab

peragar ganbar-Snrnbnr dan sebagainya' Ini dapet terlihat

pada kegiatan safah sattr Iokal yang ingin mengttlang



kenbali penaheman lIereka tentang cnrn Eangatakan waktu,

untuk itu Sunr nembawa iam langsttnS. Y&ng bisn di attlr

jerum-jarunnya, yang di Sltnakan untuk [enanyakan sisrla

tentang nacan-nacnE waktu '

(U ) , Ie tnj-k-leage-iBr-en

Untuk Een8etahui teknik pengajaran behasa Inggris

disini, Penulis nefenParkan Pe r tanyaan-pe r tanyaan pada

nngket, yang bergttna unt'trk nengetahrti apa dan bagainana

kegiatnn belajar nengajer dan baSsinanR Pelaksanaan

latihan-Iatihannya dilaksanaken disini ' Rntare lain

pertRnyannnyn tent8ng aDakah Ettru sering meEutar knset

berbahasa lnggris dalarn setiep Fertemusn ? 63'3X nenga-

t.akan sering, 33 
' 
3% menSetnken kndnng-kndeng ' 3 

' 
3x

nengatnkan selalu '

Pertanysan berikttLnye tent'nng keterlibetAn Euru

nenbacakan t'eks secara bersu8rn' 50% nenjawab gering'

257 nengatsknn sela).u, 15,6% mengatakan kadang-kaclang

dsn 4r3?x nengntnknn jnrang '

Pertnnyaan beriktrtnya adnlah apakah grtrrr menbaca-

kan Leks Iebih clari sntu kali dnl&rn tiap Perlemunn? '

46,8% nengntakan kaclang-kadan8, 2s%menEstakan sering '

18'?X mengatakan iaranS, 9,3?X mengs!8knn selaltt' dan 0X

nengaLakan tidak Pe rnah '

PerLanyann No' 4 Lentnng apakah gttrtt anda pernah

mentrLer keset lebih rlari sattt kali Ptltaran ? ' 48'3%

mengetakan seringr 1O% mengatakan selalu' 29% meng&takan
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kadang-kadan8' 6,89x nengat8knn iareng den 0X mengatakan

tidak pernah.

PertAnynnn No' 5 apakah Stlrtt sering neninLa siswa

rnernbacakan teks secara bersttara? , 46,8?X IDenSatRkRn

sering, 28,12X nengatakan kadang-kedang,1532% mengetakan

sela).u, 12'5X nengatakan iarang dan 0% nengatakan tidak

pernah.

PertRnyaan No ' 6. tent8ng epakah anda serinB

nenyinak bahan Iistening yang diberikan guru? 48,30f

mengatakan sefalrt, 41 ,9% meng8takan sering | 6,4X nenga-

takan kaclang-kadang, 3 ,2X urengatakan i8rang, den 0X

nengateken tidak Pernah.

Pertanyaan No. 7, tentnng aPekah ande nendapat'

input hahesa Inggris yang b8ru seti6F nerLem\tRn ? t

38,25x meng8tRknn sering, 19,35x men8atakan k8dnnE-

kaclang , 6 , 6 7% nengnt nk^n i arnng , clnn 0x nenSslnkan

Lidak Pe rnoh .

PerL{rny8{rn No. 9 tentong sFsksh gurtt pernah berc-

cprita, beriltrstrnsi dnlam bahnsn InSSrIs sesokLu mengn-

jar? 46x mengAt{rknrr serinS, Z5x mengttoknn selalrt 
'

2I,8?% mengataknn kadang-kadnng,6,35X nenSstAknn iernng

d&n ox mengntaknn tidak Pern8h.

Pertsny^trn No. 1O Lentnn8 apakah Suru Pernah

nenggurraknn SRmbar claLam rnengajar? 66,6x mengAtnktn

serinS, 30% rnengaiakan kaclan8-kadang, 3 
' 
3x mengatakan

dan t idak
:'vl; L:li

perqe.-.r t,;
h

:11 . 'r' i'il I \'! f'

sela).rt' dan 0% mengatakan jarang
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Pertanyaan No, 12 npskah Suru Pernah melibat siswa

sebegai contoh penakeian bahasa ?, 48t38% mengataken

kedanS-kadang, 35,48x nengntakan sering, 12,90X lDenga-

takan jarang, 3,2X nenSstakan selalu dan 0I mengatakan

tidak pernah '

Pertanynnn No. 13' tentang apakah contoh-contoh

y8ng diberiken Suru dapat anda pahani? 51,?2X nengetakan

nenahani' 24t73* rnengatakan sanget nernahani' Z0 
'6%

mengatakan cttkup nenahami, 20,16x mengsLnkan cuktrp dan

0x nenSstakan tidak nenahami '

Pertanyaan No' 14 tent8ng apakah g\trtl serin8

nenggunaken aIsL peraga dalaur mengajar? 51"12'l nengata-

nengetakan seLaltt, 6,84X nengntakan ierang ' dan 0l(

roengRteknn tidak Pernah '

Periany8Rn No , 15 tenLang apakah elnL PeroSn

tersebrtt sering nemhnniu Rncls delan nenahani Pelaiaran?

51,6X nengetakan sering, 25rBx nenBntaknn kndanS-kadang'

ZZ'58x mengaLakan selaltr clan 0% mengaLsknn isrnng dnn

Lidak pernah,

PerLnnyann No. 16 tenLang apnkah dalam kegisLan

pelajaren anda Pernah meniawnb Perlsnyaan Stlru dalan

bahnsn InSSris yang seclerhana?' 44,8X mengatakan kadang-

kaclanE, 3?,93x nengatnkan sering, 10 
' 
34x nengalakan

jArang, 6,89% rnengataken selaltl 0% tidak Dernah'

Pertanyaan No. 1?, apakah .:lalnm kegiatan belajar
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dan mengajar anda pernah berbicarR dalen bahasa InSSria

secara sederhana? 25,72% nenSstaken sering r 17 
'2411

nengatakan selalu, 31'03x nenglatakan kadang-kadang, 26X

mengataken inrang, den 0X nengAteksn tidak pernah.

Pertanyaan No. 18 tentang apakah anda pernah

clioj.nta guru untuk nenamPilken strattl dialog didepan

kelas dengan tenan? 53x xoengatRkan kadanS, 36'6X menga-

Lnkan sering, 3,3% mengataken jarang dan 3,3X nanSstakan

tidak pernah.

PertRny8an No' 2O tentnng apakeh Surtr neoberi

Iatihan dalarn setiaD Dertemunn? 46X Eengetnkan sering'

3QX rnengatakan keclang-kadenAt zOX mengatakan selaltt'

3,3x mengaLnkan iarang dnn OX mengataken tidak perneh'

Pertnn:/ean No ' 2l ' tentang apakah gttrtl pernah

menggunakan el'st-elnt hantu ttnt\tk anda dalan mengerjakan

.l.atihnn? 53,3I nengatnknn kadRng-kndanS' 30X nengeLnknn

jernng, 23 , 3X mengnLakan selalu, 3,3X nengatsksn tidak

pernfth.

Pertnnynan No. 22 tentnng pengerjaan latihnn dnlnm

henL\rk permsinnn?, 54 ,2x nengnLak{tn kadang-kaclnng t 33 | 3X

mengatAkan sering, 8, 3% mengnLakan selaltr ' 4 ,16X nengn-

takAn jarnng dan 0X mengnl-aknn tidnk pernah'

PerLnnyaan No. 23 apekah dalnrn melakukan Iatihan

cenclerung dilaktrkan secara individu? 43 
' 
3x nengnLakan

kaclang-kodang, 4OX mengntskRn isrnng ' 10X mens6tnkAn

sering, 6,6% rnenSstnkan selalrt dan 0X rnFngatAkAn tidak
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pernah,

Pertnnynen No' 24 apakah dengan latihan secara

individtr sering nenbanttt anda? 27 t58x nengettakRn neDban-

tu, 26,68X mengatakan cuk\tp rnenbantu, 24'3x menSstaksn

agak nenbantu 
' 
1?,24% nengatakan sanElat slenbentu dan

10,34% nengatakan krrrang rnenbantrt '

Pertanyaan No. 25 apakah dengan melakukan Iatihan

sering dilakrrkan secara herpnsangan? 37'03'( EenBataknn

sering, 55,5x nengatakan kadanS-kadanS' 25'92N nengata-

kan jarang clan 3,70% nengatakan selalu'

PertRnynan No' 26 lenLang apakah dengan cara ini

menbanttt ancla dalam ne'nahami pelajaran? 38'70l( IDengBtR-

ken oenbantu, 29'03% mengatakan crtkttP lDenhanttr' 22'sAx

nengataken s8ng8t rnenbentu I O 
' 
6?X men8atnken kurang

nembantu '

Pertnnynsn No' 2? apekah dalarn nelakttkan laLihan

pernah dilakukan dalern group? 46t2?x mengRtaknn sering'

43'35X men8alnkan kaclnng-lcaclanS' 6'25% rnengatakan sela-

Itr, 3,725% nengaLakan iarang dan 0X nengatakan lidrk

pe rnah .

PerLanyann No' 28 apakah dengan cara ini menbanttt

andaclalarnnernahamiPelajeran?36t6xmeng8laknnnenban-

tu, 30% mengntakan sangnL membantu' 3O% nengntakan cttkttp

memb8ntu dan, 0% mengaLakan kurang rnanbantu'

Pertanyaan No' 29 sPnkah Etlrtl olempttnyai banyak

variesi clalan meng&iar? 5Ox nengaLakan serinS ' 30%
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mengat.alian kadang-kadang' ZQ% mengotakan selalu.

Pert.anyaan No, 30 aPakah gttnt mempunyai kreativi-

t.as data dalam mengajar? 46'421( mengat.aken sering,

39,29% mengatakan seIalr.r , 14,2814 mengat'akan kadang-

kadang.

Sec{rra keselrtrtthan dapat dilihat pada tehel di

bawah ini;

Tabel 3

Teknik Pengajaran dan PelaksnnRan Letihan

Kelompok
Jenis
Pertanynan

Jumlah j awnban lPersentaae I Total

1

Teknik Penga 167 382 350 102

jaran dan

Pelaksana
1 
16, 68u 

1

ll
38,16 134,98X110,18X1lll

0 1001

100x0

TaheI ini memperlihatkan pendapat siswa tentang

sajian pengajaran gllrtl' yang terdiri teknik Pengaiarnn

clan pelaksanaan lat ihan ( skiII Practice ) ' Bedasarkan

hasil angket, rliketahtti bahwa 167 jumlah jawaban siswe

( 16,68%) memheri nilai 5, 382 ( 38,4X) memberi nilai 4,

350 jawaban siswa (34,98%) nemberi nilai 3' 102 iawaban

siswa (10,8X) memberi nj-Iai 2' dan tidak sat'uPun, mem-

beri nilai 0. Ini itlga mentlniukan kecenderungan iaweban

mereka antara nilai 3 ke atas, yaitu nilai 3,4,5' Ini

mentrnjrtkkan tingkat kualitas saiian' den keserin6ian

pelaksanaan aktivitas.

Berclasarkan hasil observasi dilapangan, ditemttkan

15 14 13 | 2
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bahwa guru memiliki variasi dan kreativit'as yang tinggi

dalen mengajar' Ini cliketahui dari penyajian mereka'

clengan nateri ajar yang sedikit, mereka dapat mengkrea-

sikannya dengan herbagai cara tlntttk meniadikan sat'u

sajian pengajaran yang kompak dan t'erpadtt dari satrt

ketranpilan bahasa dengan ketramPilan hahasa lainnya '

Seperti, ketrampilan menyimak, ketrampillan memLraca 
'

ketrampillan berbicara, dan ketrampilan menulis' YanE

cliselingi rlengan comPonen bahasa, sePerti componen kosa

kata clan komponen strttktur hahasa '

Namun pada umttmnya, pelaksanaan pengajaran difo-

kuskan Pada ceI) t. i vc- ski yaittr ketramPilan Peme rol e-re 11

han hahasa climana Parla tahap ini siswa tebih banyak

menerima inPut bahasa melalui exDOSUTe dan belum beg ittt

rli tekankan pada ketrampilan produkt'if; sePerti ketram-

pilan berbicara mar-lPlln mennlis' Ini terlihat' dari sajian

pengaiaran pada kelas-keIas sampel r YanB mana pada

\rnumnya proses pengajaran l-ebih banyak ditekankan Pada

ketrarnp ilan menyinak dan memhaca'

Ketrampilan nenyimak dilaktrkan gtrna rtntttk nem-

perkenalkan intonasi hahasa tekanan' bunvi rtiaran hahasa

Inggris yang tePat pacla siswa 
' 
clisamping mengarahkan

siswa pacla tahap pemahanan yang sederhana' dan iuga

dapat digtlnakan sebagai alat bant'tr loncatan Pengaiaran

kosakata, ungkaPanr mauptln struktttr hahasa'

Namtrn clenikian mereka ticlak menutuP kemr'rngkinan

bagi siswa untuk berbicara clan menttlis dafam hahasa

lnggris karena ini merupakan ketrampilan prodtrktif ' Yan$

dilaksanakankaclang-kaclangdibawahsadar,khustrsnyapada



ketrampilan herhicara. Ini

ran, siswa memheri re spon

guru, secara sederhana dan

memaksakan mrrrid melakttkan
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terlihat dari proses pengej a-

Iengsung t.erhadap pertenyaen

sehal-iknya guru tidak te rlaltt

hal i t.u ,

terl ihat dari pemrrtaran

d i I akukanoleh gttrtr yangkase t.

sat.tr

Keg i at.an menyimah ini

rekamnn hahasa Inggris

atau dua kali putaran j tr8a bisa

konteks yang

dan sampai

suI it

tige

di-kaIi. .rika teks tersehut. dalam

jangkar-r. HaI ini bertuiuan ttntttk menampilkan contoh

intonasi, tekanan, pelafalan kata pemahaman kendttngan

isi, dan kadang-kadang digunakan sehagai alat Pen8hubung

pengajaran componen hahasa sePerti comPonen kosa kata

at.ar.r strttktrtr bahasa.

Cara yang Iain yaittt dengan rnenggtrnnkan vocal grtru

senrliri memhacakan teks hahasa Inggris. Ini di.l-akukan

dengan carn memhacakannya secara pelan-pelan dengnn

penrrh rremahaman, ketepatan intonasi, pelafalan kata yang

benar, dan ieda yang tePat. Ini dilakrrkan grtru sekali

atau rftra kali bacaan' Dengan cara memtracaken teks secara

tepat. tersebttt menjadikan siswa dengan t'anPa disadari

iktrt sert.a clalam konteks simakan tersebtttr atau dapst

memahaminya sec&ra daIan. Ini terlihat deri expres i

bacaan s imekenwajah siswa dalam mengikuti irama Iaglt

tersebut, Expresinya terlihat dari senyum siswa pabila

cliberikan t.eks ynnEl lttctt dan angguken menttnjukkan mereka

memahani isi teks tersebttt. Ketrampilan menyinak hiasa-

nya dilakukan pada awal Pengaiaran m&nPtln ditahap per-

t.engahan sesttai dengan t.tt juan Pengaiaran '

Diawal pengninran pada ttnttnnya diberikan sebagei



alat motivasi ' Meterinya adalah kaset' Iagtr berbahasa

Inggris yang daPet merangsang minat siswa untttk belajar,

rlan sekalian sebagai battt Ioncatan terhadap pokok baha-

san yang akan diajarkan.

Ketranpilan nenyimak iuga dilakukan setelah di

perclengarkan tlnsrlr-unsui bahasa yang berhttbtlngan dengan

konteks guna mempermr.tdah siswa mengikuti, memahami

isinya' Unsur bahasa yang climaksr'td pada umttmnya adalah

kosakatayangterbarr.t,tlngkaPanyangadahubttngannya

clengan konteks ' Dengan cara yang demikian memrtdahkan

mereka memahami konteks sinakan t'ersebut ' dan sekalian

meningkatkan pemahaman pengertian mereka pada kosa kata

barrtterse.lrutyangterletakpadakonteksyangsebenar-

nya '

Disemping ketrampilan menyimak ' 
penekanan lain

pengajaran adalah ketrampilan membaca' Ket'rampilan

membecacli]-aktrkanclengancaradantrrjrtanyanghervaria-

SI,

Membaca dengan bersttara ma\rPrrn membaca dalam hati 
'

membaca dengan hersttara yang merttpakan contoh rtntttk

bahan menyimak, dapat disaiikan dalan versi lain' tertl-

tamaseka].imembant'usiswapaclat,arappenahamanteksit,tt

sendiri' Ini disaiikan dengan membacanya secara penuh

atau plrn terPotong-Pot'ong ' terganttlng Dada tuittan penga-

jaran' Ini terlihat clari salah satrt kelas sanpel tingkat

Basic II bacaan tentang Andrew' Sehabis membacakan satu

peragraf teks gttrtt menberi Pertanyaan sedernaha secara

oral , seperti ;
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- Does Anclrew Iook like his mother?

- are they different from his mother?

- can you you see other like Andrew?

- rlan sebagainya.

Pertanyaan yang dilayangkan herttpa pemahaman

t.erhadap beks ataupun pertanyaan tingkat eplikasi teks

terhadap suasana ynng sebennrnya. Disamping pengerahan

siswa pada tingkat pemahaman, membaca daPat digunakan

sehagai alat untuk pengajaran strtlktur bahasa, kosa kata

ataupun ungkapan bahasa Inggris sepert.i terdaPat pada

lampiran No, 1

Teks ini digttnakan untuk bahan Pengenelnn tenteng

topik 'teIIing time' Basic I.

Ket.rampilan berhicara yang merupakan ttnsttr ketram-

pilan prodr.tkt if , betum terlaltl difokttskan, karena Proses

kegiatan ini dilakr.rkan dengan tanpa disadarinya s&m&

sekali yang strdah merupakan bahan yang terigrasi dengan

ket rampiJ.an IainnYa '

Sepert.i dalam ket.rampilan rnemheca, gurrt melenpar-

kan pe rt.anyaan-pe rtanyaan kemttdian siswa menjawab, hal

ini menrrnjukan proses oral yang teriadi dengan sendiri-

n!'a. Disamping komunikasi sederhana entare siswa dan

siswa seperti, ha1 menanyakan tentang pesonal informa-

tion terlihat memheri jawahan sederhana tentang ;

- address

- occupation

- telephone ntrmber dan sebngeinye'

Ket.rampilan menrtlis nerttpakan salah satu ketrarnpi-

lan produktif lainnya, selain ketrampilan berbicara peda



kegiatan (pelaiaran tentang engka)'

E\lI'n slswa

1] menbecekan ParegraP Pendek

yang berisikan angka siswa

d iminta r.rntttk menttl i skan

angka te rsebrtt '

'sixty' , 'twenty five' , 'two httndred

and eleven t

Kemudian, mereka dimint.a

mentransfernYa Pada hurttf '

2l Meninta siswa menjawab pertanyaan

dari sattt bacaan teks '

3l Membacakan teks ' (dikte)

4] dan prosedur 1ain.

tahap ini siswa sttdah

ten pengeiaan, baik

dilakukan gttru dengan

34

mulai diarahkan pada tahap ketepa-

kalimat, Inikata, prasa mauplln

berbagai cara seperti pada sttattt

60

25

2L7

dsh.

sixty f ive

twenty five clsb '

s i. swa mentrl i s dengan

ejaan yang benar '
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Untuk struktrlr hahasa, seperti halnya kosa kata

dan aspek hahasa lainn"va, distrguhkan tidak dengan cara

:/ang t.ersendiri, tapr rnr merupakan bagian dari keterpa-

duan dengan aspek bahasa Iainnya, Ini pada tlmumnya

clisaj ikan dengan cara "exposure' membawa mereka roemahamr

dengan carn alamiah maksttdnye st.ntkt.ttr bahasa tidak

dengan sengaja ditampilkan, tapi mereka akan mendapat-

kannya dengan tanpa disadari sama sekali olehnya. Con-

t.ohnya clengan t.opik Vocahttlary tentang "Psycel Featttre"

grlnl l-angsrtng menghttbttngkannya denglan paP&r&n strttkt'ttr

bahasa, ini clisajikan dengan cara yang alamiah sekall'

Sepert.i dengan memperagakan sehuah gamhar gtlru bersema

siswa, mendeskripsikan henttrk bagian tttL'tlh wanita-wanita

cli gamhar t ersehltt '

Cont.ohnya,

she has a beaut i f trl face

she has

contoh. sepert i;

Iong hair

pointed nose ' dsb.

dan kemurlian g\trtt nelibatkan siswa sendiri sebagai

t\4 I !^ I 
r( I I l; I :r .: i1 l-, 

rj'-l'l .' f. r\,\ i

she has a
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EUrrr slswa

what about Budi ' s hair He has short. hair

what about his eyes he has bi8 eyes

dan

what about mY hai r you have short hair

That ' s right

I have short hai r

Dengen sendirinya mereka telah memahami pola Present

Tense, dengan tanPa di sadarinYa'

Namtrn karlang Pada poin structur bahasa yang Iain gtlru

juga memberi tanhahan penjelasan, rtntuk nenjelaskan

bentuk struktur bahasa yang dimnkstld seperti kata

I , My, mine, me

you yotlr yolrrs

she her hers him

Berciasarkan hasil observasi lapangan unttlk memban-

t.tr siswa memahami makna kosakata dan tlngkaPan hahasa

Inggris, Dada umumnya dilaktrkan dengan cara exPo su re

membawa mereka memmahaminya dengan cara alaraiah sePerti

kata < stranger ) parla siswa Basic I unit I gurtl mencrP-

takan s(lasana sedenikian rupa' rlengan melibatkan diri

sendiri clan siswa sehagai cont'oh;

sepe rt i
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gurtt srswa

Do yorr know what my name is ?

who konws where I live ? No

what about yotr, clo know where

I came from ?

so I am a st.ranger.

no body knows me,

what abotrt your friend. No

is she e stranger too?

MeIaIui cara ini nereka dengen sendirinye memaheni nakna

kata bahasa Inggris, 'stranger' dengan cara yang sangat

alamiah.

Untrrk rnenambah variasi pengejaran guru jtrga melibatkan

banyak ha1 seperti penggrrnean gembar, alat peraga dan

sebagainya, Tergantung dari bentuk kata etau prasa itu

send i ri .

Seperti kosa kata yang nyeta, contoh macam-macam jenis

jam sepert.i watchl clock, digital clok, the minute hend,

the second hand, Ateupun keta-keta jenis pekerjaan

(Basic I halaman 32> seperti kata rengeneer' (doctor'

secretary , fisherman dan sebagainya.

Gunr menggunakan alat-alat benttr seperti jam

tangan siswa, unt\rk watch, gambar-gambar untuk kata

jenis perkerjaan, Ini semtra untuk memudehkan baik siswa
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matrpun Eurtr dalam menahami ataupun menjelaskannya.

(c) Pelaksanaan Lat i han- 1 at. i han

Berdesarkan hesil observasi penulis terhadap pelak-

sanaan Iatihan yeng diadakan disini sangat menarik dan

hidttp, karena mereka menyeiikan latihan-Ietihan tersebttt

dengan bervariasi, penuh dengan kreativitas-kreativitas'

Ini tercermin dari cara guru nemberikan latihan terse-

but, antara Iain secara kelompok, berPasangan maupun

inclividu, tergantung dari trrjuan dan jenis latihan yang

diberikannya '

Sajian latihan itrga ctlktlP bervariasi dan nenarik

yang otomatis nenimbulkan minat untuk nengerjakannya dan

kaclang menjadi bagian hiburan bagi mereka sePerti beb-

erapa contoh latihan yang diherikan sesuai dengan ting-

katnya masing-masing, sePerti terlihat pada lanpiran

No.2

Kaclang-kadang iuga dengan nel ibathan alat-a1at

peraga mauPtrn garnbar-gambar sePerti : pada topik yang

nenjelaskan bentuk-bentuk bagian t'ubuh manrtsia' Dengen

menggtrnakan garnbar-gambar berwarna, haik Potret manusia

seperti gambar 8rtis, orang terkenal maupun dalam bentuk

Iukisan dapat nenciptakan suasana belaier yang menarik

dan hidup disanping dapat melatih diri'

Pe.Laksanaan Iatihan kadang-kadang diakhiri dengan
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suatu kompotesi ant.ar grup. Untuk mengetahui grtrp mana

yang memiliki nilai paling tinggi dibanding dengan Erup

Iainnya. Konpetisi-kompetisi sepert.i ini bettrl-betuI

menarik bagi siswa, disanping latihan hahasa, mereka

dapat jrrga menikmati s\lasana yang hid\tP dan gembira'

Lat i han rnl. pada \lmumnya diberikan pada tiap

pertemrran, dan ttntuk mengetahtti kemampttan mereka setiap

unit., diherikan suat.u t.es st.andar yang dibttat oleh LIA

Iangsung seLiap tingkat, sepert i Besic I, dan Basic II,

memperoleh 5 at.au 6 kali tes unit, untuk mengetahui

pemahaman mereka t.erhadap nateri Rinr setisP unit.

Bela ar

Data hasil belaiar di Peroleh dari nilai uiian

trrlis siswa sampel, seperti tertera dalam t.abel di bawah

tnl
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Tabel 4

Hasi 1 Belajar Siswa

Jenis
NiIai

Kel ornpok
Nilai

<2 dan> 2

Junl ah
Siswa

Tot.al % Per
Pok

ke l om-

1

1,75 <2

3

4

4,91%

6,55X 11 ,47 %

,25
,5
,75

,25

,76

z

2

2

2

3

3

3

3

4

4'5

'/2

2

L2
3

11
6

t2
4

2

1

.,

4,
19,
4,

18,
9,

19,
6,
3,
1,

2 714

91%
6L%
91%

03x
83%
61%
5%

2L%

63%

88,52%

wah <1>, atau 7 orang <11,47%> dihawah 2 (dtta), yang

Dengan data ini dapat di interpretasikan bahwa

hasil belaj ar S]'SHA hanpir menun j ttkan sangat baik'

karena dari 61 sempel hanya 3 orang yang bernilai diba-

mana nilai 2, nerttpakan standar hasil nilai tertulis

untuk naik tingkat, dengan junlah manimal jawaban yang

betul 58 buah. Berarti perserta yang berhasil berjumlah

54 orang at.atr 88 r52%, Dengan PaParen data ini menunjuk-

kan suatu pencerrninan dari proses pengajaran yang diter-

apkan disini,

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

l

l

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

l

I

I

I

I

I
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Anal-isis

Jawaban- j awa ban S]SWA terhadap proses belajar-

mengajar secara keseltrrlrhan dapat dilihat dari sajian

tahel di trawah ini,

Tabel- 5

Pendapat siswa secara keselnruhan

N

o

Ke Iompok
Jenis Per-
tanyaan

Junlah Total
Jewaban

Persentase
TotaI

5 4 3 2 1

171

60x
42

14 , 73X

4

1,4x
0

0x

| | reknik Moti 
I

l2lvasi I

30

25,42X
68

57,62x
16

13,5x
4

0x

408 110 1404
100r29X 7 ,8N

Tabel 4 nenunjnkkan jumlah total jawaban dan persentase

mesing komponen pertanyaan dan total secara keselrrrtrhan,

untuk nilai 3,7% untuk nilai 2, dan 0% unt.uk nilai 1

Ini menunjukkan mereka memheri penilaian untuk semua

0

0x

yaitrr, 18,8% untuk nilai 5,44,2% untuk nilai 4,29%

komponen dengan nilai 3 keat.as, nilai 3, 4, 5, !'ang

merupakan penilaian berkisar antara sedang, haik, dan

sangat haik :rrar.rpun seIalrr, sering dan kadang-kaclang,

| | Persianan | 0g 
I

ll lPengajaan 123,8x I

I lTeknik I'lenp- I 167 I 382

| 3 lajar Latihanl16,68x | 38,16x
1350 1102 l0
134,9621 10,18x1 0X

I 265 I 621 I

1 
18,8u | 44,21 

I
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Pada sernrta kornponen hasil jawahan arrgket ini didr-rkr.rng

oLeh hasiL observasi dan interview.

(1). Pers iapan Penga-.j aran

Dari data pada tatrel I nrenr.rn jrtkiian hahria ti,:lak

sat.uprrn yang memberi nilai l pada tahap persiapan penqa-

jaran, semr.ra jawaban sekitar nilai 3 ke atas, 1-aitrt 2i)"

rrntuk nilai 5, 60% r.rntrrk nilai 4, dan 14,7.3% r.tnt rtk ni1z.-.

mant.ap dalam tiap pertemrlan' ini terlihai d..rri komponen-

3 , Ini menggambarkan bahwa qr,trr-l mempr-ln1-ai pe-. s,apan ]'ang

homponen pert.anyaan angket antar ir ,'-ain tent.ang kesiapan

mental, dan kesiapan salan,-L' kesiapan masuk 1okal,

pengr-lasaan materi zr je. sistematisasi pengajaran, dan

kesiapan saraLira, seperti kesiapan alat peraga yang

menr-rn jang l,r'oSes PengaJaran,

Data ini didukung oleh hasil- ot-rservasi peneliti,

yang menunjnkkan hahwa gttrr-l memPunyai persiapan pengaja-

ran yang sempurna. HaI ini terlihat dari kesiaPan nentaf

guru, yang tercermin dari rasa percaya rliri gurtr, sewak-

tu memasuki kelas mereka tidak dilipttt.i qleh rasa te-

Eang, atas kesiapan rnereka' mereka cenderung masuk

dengan wajar yang tanpa heban, ini t.ercermin dari tln-

tasan senyum ataupun saPaan guru. Kesiapan guru yang

l-ain tercermin dari peng\rasaan bahan ajar, dan sist.ima-

tisasi pengajaran, Dj-samping kesiapan mental , kesiapan
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sarana, Jrrga clapat terpantau oleh peneliti, Pada umumnya,

Dara grrm memasuki lokaL telah dilengkapai dengan s ar&-

na-sarana helajar seperti alat peragn, tip, gambar-

gamhar, seperangkap Iat.ihan, yang tertrnat. dari karton

nauPttn arsip yang di pot.o kopikan,

Sa.iian Penga.j a ra n

Sajian pengajaran dimulai dengan melihat.: (a)

teknik motiwasi gurtr, dari data tatrel no, 2 menunjukkan

hahwa tak satu pun yang memheri penilaian satu untuk

teknik motivasi, semua jawaban sekitar nil"ai 3 ke atas,

yaitu nilai .3, 4, dan 5, yait.lr 26,3% memheri nilai 5,

54,6% menberi nilai 4, 74,2% memheri nilai 3, dan 3,5X

memberi nilai 2

Tabel ini menggamharkan hahwa dalan merangseng

murid helajar gur\r cenderung mengguneken car& yang

bervariasi, t.idak tprgantung dengan satu cara, yeitu

dengan sajian gamhar, herilustrasi, pertanyaan pancin-

gan, dan j'.rga kadang-kadang dengan putaran lagu berbaha-

sa Inggris, Walaupun pelajaran di buka dengan cara yang

hervariasi ini, mereka merasa terpancing, terangsang

untuk helajar, yang ot.omatis memrrdahkan grrru untuk

memasuki sajian materi yang sehenarnya,

Data-data ini dj.dukung oleh ohservasi peneliti

yang mana pada unumnya, glrnl dalam mengajar tidak lang-
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sung pada materi ajar, tapi cenderrrng memotivasi siswa-

nya dufu untuk memancing semangat helajarnya. Cara yang

umun digtrnakan guru adalah antara Iain dengan mengguna-

kan ganbar-ganbar, memutarkan kaset []-agul bahasa Ing-

gris, menggunakan alat peraga dengan lemparan pert.a-

nyaan-pe rtanyaan .

Namun demikian kecenderungan yang paling trtama

sekafi adalah mengr.llang kemhali pemahaman nurid terhadap

materi ajar yang lama, sehelum memasuki rrateri yang

banr,

(b). Teknik Penqa.i aran

Dari data tabel 3 tentang teknik pengajaran,

nengganharkan bahwa jawaban sampel pada Pertanyaan

peneliti tentang cara penyaiian <teknik Pengaiaran>

herkisar antara nilai 3, 4, dan 5, atatt penelit.ian di

atas nilai 3. Yang nana 16,68% menyatakan nilai 5, 38'3%

memheri nilai 4, 34,98% memheri nilai .3, 10,8% memheri

nilai Z I dan tidak satupun yang memberi niLai 1' Ini

menggamharkan bahwa sajian guru sangat berwariasi tidak

monoton dengan satu car&. Keg iat.an-ke g i atan guru dapat

herupa, perutrtaran kaset, yang meruPakan proses menyimak,

membacakan teks, bercerita atatt heri.Iustrasi dengan

menanpilkan contoh-cont.oh yang bergttha bagi mereka dalam

memahani masalah, Semua Proses ini di hantu oleh al-at
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peraga, gambar-gamt)ar menurut mereka, dengan c&r& seperti

tersehut. akan mernudahkan mereka mendapatkan input baha-

sa, Apakah mereka dapat menangkap ulasan gurrr, diherikan

latihan-latihan yang dilakukan baik .Becara individu

seperti menjawab langsung pertanyaan gunl secara, berpa-

sangan, maupun dalam kelompok, singkatnya pelaksanaan

cuktrp hervariasi yang dinilai dari kreat iv i tas- krea-

tivitas gunr dalam mengajar,

Dat.a ini didukung oleh hasil observasi yang mana

pada umumnya glrru nemiliki variasi dan kreativitas yeng

t.inggi dalam rnengajar ini terlihnt. dari susana belajer-

nya ]'ang hidup, jauh dari kekakrran , ini semua tercipta

karena kreat.ivitas gtrru dalam mencari kegiatan yang

cocok rrnt.ttk tiap pertemuan, nereka tidak nenonton meng-

gunakan satr-r c&ra r,rnt.r-rk tiap pertemuan t.api mereka

menggrrnakan cara-cnra atau teknik-teknik yang bervaria-

SI.

Kreativitas-kreativit.as grlru tersebut pada umurnnye

didukrrng ofeh sarana-saran&, seDerti alat peraga gamhar,

tip, dan sebagainya, dan yang paling penting adalah

kesiapan nengajarnya. Sajian pengajaren yang diterapkan

disini, herdasarkan hasil observasi mertrpaken suatu

saji.an ],ang tergrasi, antara satu keterampilan bahasa

t "t "t{,tl il 
$,-El"f{+,- rl$}${snn i r ""dengan keterampilan hahasa
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menyimak, nembaca, ber'bicera, dan menulis,

Namun demikian, fokusnya tidaklah sama antara satu

keterampilan hahasa dengan keterampilan bahasa lainnya,

Pelaksanaan Iebih difokrrskan pada " recept ive skill

yaitu keterampilan rnemperoleh bahasa dimana pada tahap

ini siswa l-ebih banyak menerima inpttt hahwa rnelaLui

exPo sll re penyajian secara alami, dan belum ditekankan

pada keterampilan Droduktif, Dengan demikian pelaksanaan

pengajaran Iebih difokttskan pada keterampilan menyimak

dan rnern'baca,

Pada keterampilan menyimak dilaktrkan untttk mem-

perkenalkan intonasi hahasa, tekanan, bunyi ujaran

bahasa yang tepat. pada siswa disamping mengarahkan

mereka pada tingkat pemahanan yang sederhana' Dengan

cara nenyimak d.apat digunakan sehagai 'batu loncatan

pengajaran kosa kata, lrngkaPan, manptln strrrktrtr bahasa

dan sebaginya, Namttn demikian mereka t.idak menut'ttD

kemr,rngkinan bagi siswa rtntuk herbicara dalam bahasa

Inggris karena ini kadang-kaclang merttpakan suatu Proses

yang tanpa disadari adanya, taPi pengaiaran hahasa oral

secara terperinci helr-rm lagi terlalu difokrrskan. Ketram-

pilan menulis, sepert i hal keterampilan Prodrtktif lain-

rryar walaupun kadang di lakukan tanDa disadari, atau

dilakukan secara alami; nanun pada rtmttmnya, siswa mnfai
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diarahkan pada tahap ketepatan ejaan structur behesanya,

yang mengarah pada isi t.rLIisan.

Cara penyajianl pada umumnya. pengajarannya dilaku-

kan secara alami. Gunr menciptakan kreat ivi tas- kreat ivi -

tas, variasi sajian sedemikian rupa untuk menciptakan

strasana yang alami tersebut supaya siswa meresakan bahwa

mereka belajar hukan dalam suasana belajar yang fornal ,

namttn dengan suasana yang re1ax, mereka dapat memperoleh

input hahasa. Dengan demikian, pemeroJ.ehan bahasa bagi

siswa brrkan dengan ca rtl membelajarkan, tapi diperolehnya

dengan tanpa di sadarinya. Ini semtra otomatis clidukung

ol-eh penciptaan suasana belajar yang aIami.

Namun demikian, cara yang begini tidak mutlak

hartrs dilakukan, kadang-kadang gurrr perlu melakukan

dengan cara penjelasan yang disert.ai contoh, tergantung

dari aspek hahan ajar,

Walaupun denikian, cara pengajaran dengan sejian

-wang alami, selalu mendapat priolitas lttana, dihanding-

kan dengan cara-cara yang lain,

Sa.i ian Latihan-Lat ihan

Unt.uk memlrantu siswa menangkap hahan sajian ager

grlnl selalrr memberikan Iatihan-Iatihan, Ini dilakttkan

dengan herbagai cara, dan variasi. Dengan kreativitas-

kreativitas guru, dapat menciptakan suatu sunsana lati-
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han yang hidup, sePerti dengan saiian permainan, sePerti

teka-teki silang, dan kadang-kadang diakhiri dengan

stratr,r kompetisi,

Latihan-latihan diberikan dengan berbagai cara,

atara lain dengan kelonpok, berpasangan, mnupun indiwi-

du, Tergantttng pada tingkat kesukaran latihan, dan

bentuk Iatihan itu sendiri' Sentla siswa merespon Iati-

han-fatihan ini dengan baik dan gemb j-ra.

Tes unit merttPakan Iangkah Iain bagi guru, r'tntrrk

mencek pemahaman sLswa terhadap t.op ik pengajaran, Ini

herguna untuk nengetahui celah-celah yang masih perlrt

clitangulangi' Tes unit diberikan dalam bentuk st'andar

yang dibikin oleh LBA LIA sendiri.

Tes yang lain acialah tes naik tingkat- untr-rk meL i-

hat kernampuan nereka secara keselunthan' Tes ini iuga

merupakan tes standar yang dibikin oleh LBA LIA sen-

ctiri,

(d), Hasil BeIa.iar

Dari data tabel 4 tentang hasil belaiar siswa

nennnjukkan bahwa, 7l ,01% mendapat nilai tulis riibawah,

dan 88,03% merupakan siswa yang L'ernilai diatas 2, yang

mana nilai ttrlis 2 merttpakan nilai standar untuk menen-

tukan siswa naik tingkat ' Dengan data ini mengganbarkan

hahwa 88,03% berhasil lolos naik ke tingkat berikutnya,
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sesrrai dengan programnya masing-masing. Keberhasilan

mereka ini merupakan refleksi sajian pengejaren, dan

persiapan pengajaran yang mantap yang diterapkan di LBA

padang.

C. Penemrtan

Dari data analisis yang di pergr:nakan untttk menjawab

pertanyaan penelitian tentang, bagaimana Proses Belajar

Mengajar dilaksanakan di program Basic LBA Padang?

diLentukan hahwa

(1). Grrru-gum LBA nengajar dengan persiapan yang mantap ini

tercermin dari (a) rasa percaya diri guru dalam memasuki

maupun dalam mempre sentas i kan pengaiaran (b) sistematis-

asi pengajaran, diterapkan dimulai dari proses awal yang

sederhana ke tingkat proses yang tinggi (c) penguesaan

bahan ajar, yang merupakan aspek yang terpentinS. (d)

penggunann a1at. peraga, seperti t.ip, gambar-gambar den

,qarana Iainnya yang mendukung proses pengajaran. (e)

berpenarnpilan menarik dan persiapan mengajar yeng mantaP

bergr,rna untuk mencapai hasil pengejaran yeng baik,

seperti dikemukakan oleh Husein Hassin A ( 1990: 32 )

"experience shows that t.he teacher is at his best when

he consider carefuJ-Iy infront of the class" r YanE isinye

adalah tentang kesiapan guru, yang mann gtlru akan tamPiI

sukses dalam mengajar hila ia bettrl-hettrl mempersiapkan
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diri. Dan lebih lanjut. dikatakannya, Lrahwa guru hartts

tampil dengan penuh percaya diri dalam mengajar sePerti

kutipan lanjutannya: "The teacher must carry out his

activities wit.h alL confidence, never hhesitating as to

what to do next".

Kesiapan yang nantap ini merupakan sttatu langkah awal

lrntuk mentrjrt ketahaP-tahap herikut.nya, yang akhirnya

menuju ketingket pencapaian hasil belaiar yang baik.

(2), Sajian pengajaran yang diterapkan di Program Basic

ini, dinulai dengan tahaD yang paling sederhana sekali,

dimana saiian lebih difokuskan pada " recept. i ve ski 11

keterarnpilan pemerolehan input bahasa, dan belttm terlaltt

clifokuskan Pada tingkat productive skiII, keterampilan

nemprorluksi bahasa' Ini tercermin dari sajian pengajaran

yang pada umunnya mengarah pada keterampilan menyirnak

dan nemhaca. Namun sajian keterampilan hahasa tersebut

bukan mentpakan patokan yang absolut, karena tidak

menutup kenungkinan pelaksanaan Pengaiarannya nengarah

pada rrroductive skiL1 seperti halnya keterampilan berbi-

cara dan rnentrlis. Dengan denikian, saiian Pengaiarannya

terintegrasi antara satu keterampilan hahasa dengan

keterampilan bahasa yang lain dengan porsi yang berheda'

ve sk lebih sering digunakantYang mana Proses

dibandingkan dengRn nroduct i ve ski l1 .
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Sajian Dengnjaran, pada umtrmnya, dimulai dengan

(a ) , flemotivasi mr.rrid untr.rk helajar, ini dilakukan

dengan berbagai cara &nt&ra lain dengan

melemparkan pert.anyaan pada siswa guna memancing

pemahaman sis$ra tentang materi yang akan diajarkan.

mengrrlangi nateri pelajaran yang lama (recycling),

unt.uk memantapkan penahaman mereka terhadap, mat-

eri-materi tersehut. r y&nE sekaligus sebagai trjud

menjembatani antara materi lama dengan materi yang

akan diajarkan,

menggtrnakan saran&, alat media, seprti gambar dan

peraga lainnya, guna memancing atau mengiring

mereka pada materi pelajaran yeng diejerken.

dan lain-lain,

(t'). Presentasi materi ajar (teknik pengajaran), presen-

t.asi mat.eri ajar pada umumnya dilaktrkan dengan cara

expossrnH ynng dilakukan secar& aLami. Untuk

mendapatkan suasana yang alami tersebut guru perltt

mencipt.akan kreativitas, variasi cara mengajar,

guna mengurangi kesan su&sann belajar yang terlalu

formal , tapi berusaha menciptakan su&san& belajar

yang relax, hidup, gemtrira, tapi pasti mengena pada

snsaran trrjuan pengajaran, Penstabilan kedtta aspek

--.t



--1

52

ini yang perlu bagi guru, yaitu penstabilan sllas&na

helajar dan pencapaian tujuan pengajaran,

Untuk itu kegiatan pengajaran berkisar Dada aktivi-

tas tanya jawab, berilustrasi, bercerita, paparan

gamtrar, nelalui contoh-contoh, penggunaaan sa rana

alat nedia, fni semtra dilakukan supaya nurid dapat

merasakan 4p4 dan hagaimana aspek hahasa yang ing in

di sanrpaikan ,

Cara fain yaitu dengan penjelasan, ini terutana

jika aspek ajaran tersehut sukar dijangkau, untuk

itu gtrru perlu menambahnya dengan penjelasan. Ini

tercermin dari salah satu teori Krashen dalam

prespective ( 1992 2), mengatakan bahwa, "we can

acquire language, we can learn language, dan

there're very different. Acquisition I've descrihed

as a sub conscions process, and subconciouns really

means two things : it means, first of aLl' while

you are acqrriring. It goes below your level of

awreness. " Bahwa proses belaiar bahasa Inggris

merupakan suatu proses yang teriadi di bawah sadar'

Lehih lanjut dikatakannya bahwa "we acquire lan-

guage in one way : nhen we get comprehensible input

in a low an iety situation" maksr.tdnya : pemerolehan

input bahwa terjadi bila dalam sttasana yang jarrh
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dari rasa tegang dan takut dan sebagainya.

( c ) , Llntuk memantapkan pemerolehan input. behase ped&

siswa, guru jtrga memberikan latihan-Iatihan dengan

cara-cara yang bervariasi, clan mengendung unsur

daya tarik bagi si.swa. Latihan-Latihan dapat herupa

sajian permainan, t.annya jawab secnre oral meupun

secara tertulis, Ini disajikan baik dalam bentuk

kelompok, berpasangan maupun kerja mandiri. Untuk

melengkapai lat.ihan yang diherikan tersebr,rt guru,

kadang-kadeng melengkapinya dengan nembe r i kan

kompet.isi, haik secara group, berpasengan maupun

dalam bentuk individu: Untuk menjaring kelompok

individu, pasangan maupun kelompok group y6ng

terbaik dalam pengerjaan latihen-Iatihan tersebut.

HaI ini dikerjakan semata-mata unttrk meninbulkan

semangat kerja mereka terhadap Iatihan-latihan

tersebut,

Ini terbtrkt.i dari apa yang, dikat.akan oleh Susena

RiLa (1992,28) hahwa a game can (1) help those who pley

develop their inner self (2) help them relete to other

mo re effectively and coo peratively, (3) train them in

creative freedom as t.hey feel l-ess ernbarresed or afraid

and hecome more self confident, and finally, (4) bring

them and the facilitators closer, which will eventually
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help to lower the tension an anxiety that prevents stu-

dents fron acqttiring the Ianguage. Maksttdnya adalah,

sajian permai nan-pe rma inan tesebtlt sangat membantu

terutema sekali dafanr hal kemampttan diri anak didik'

menbantu nereka untuk bekeria sana' melatih mereka dalam

beberapa yang relatif, yang dapat nrengurangi resa nalu,

taktrt, dan sekalian meninbulkan ras& Dercaya diri murid'

terakhir, mengurangi rasa tega.ng yang akan mengganggu

SISWA dalarn pemerolehan inPut bahasa. Sanova 1985 dalam

Donato Richard (1992-72) mengatakan hahwa "grottp work

has been shown to contribtrte a po.sit ive affective c'I i-

mate in the classroom" ' Maksudnyo keria kelomPok dnPat

menciptakan suasana belaiar yang positif' Ini menggam-

barkan, bahwa saiian Iatihan yang di.terapkan sttdah

mene,apai pada tahap kesenPurnaan' ini terhtrkti dari

keg iatan-kegiatan yang dilaktlkan dan sajian teori pendu-

kung, Dengan cara sajian motivasi, presentase nateri dan

sajian latihan yang denikian dapat nenciptakan suasan&

yang tersendiri yaittr suasan& yang Penuh keakrat'an

antara gurtr murid, ntrrid dengan murid, suasana gerrbl-

ra, hiclup, semangat untuk belaiar, dan otomatis nenghi-

langkan perasean

pelajaran bahasa

bagi grtru mencaPai

kan ,

tegang, takut peserta di dir terhadaP

Inggris, Dengan demikian memudahkan
lvllL Il{ UPT P!RPLI: 1,ir l( r,,\r.

tujuan penga j af,(rl:Ta4q: E.-le.-S diteraD-
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(l). Dengnn cnrn pendelcat.an yang dirrraiknn pndo poin No.

2 t.ersehr.rt. t.ercermin pada hasil helajar siswa, yan8

mana I herrlasarkan persent.ase angka jrrmlah siswa yang

naik jar-rh Iehih tinggi <lihanclingkan dengan siswa yang

gagal- persentasennya adalah 88,03% ttnt.uk yang naik

'sedangkan 11 ,27% r.lnt.r,lk yang gagal ' Ini menttnjtrkan suatu

keherhasilan mengajar grlrrt, dengan pendekaLan, Leknik

mengajar yang t.epat. akan mendapakan hasil yRng haik'

t
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Ke smnu I an

Berdasarkan hasil penenuan diatas, dapat disinPul-
kan bahwa (1) persiapan nengajar guru sangat baik hal

ini tercernin dari kesiapan mental , rasa PercRya diri
guru dalan nengaiar; ini dapat dilihat dari Penguasaan

bahan ajar , sistimatisasi Pengaiaranl dan kreativitas
g\rru. Disamping itu persiapan guru ittga dapat dilihat
dari kesiapan sar&na penttnjang belaiar. Guru-guru me-

nyiapkan senua sarana-saran alat nedia, gemhar' tip dan

sebagainya, yang digunakan ttntttk menttnjang Proses bela-
jar, (2) Sajian mengajar gtlru, meruPakan suatu paket

yeng terintegrasi antera sat.tt keterampilan bahasa dengan

keteraurpilan hahasa lainnya. Foktts pengajaran cenderttng

mengarah pada recentive ski11, belun terlalu mengarah

pada odukt ive . Teknik pengaiaran cenderung

dilakukan secara alami, guru tidak menggttnakan ttnsur-

trnsur paksaan pada anak didik ttntuk menahami materi ajar
tapi lehih dari itr,tr dengan menggunakan daya rangsangan,

menancing rnereka untuk memahami , nerasakan atau ikttt

serta dalan topik hahen Pengeiaran tersebut ' 
juga ka-

dang-kadang nenggunakan Proses penjelasan. Lanfkah peng-

ajarannya dinufai dengan tahap nenotivasi murid, atatrpttn

rnereviu nateri, menyajikanr terakhir menberi latihan-
Iatihan, Semua ini dilakukan dalam sltasana yang hidttp

dan gembira. fni sernua didtrkung oleh kreativitas, dan

variasi mengajar guru yang tidak mononton: antara lein'
dengan sajian permainan, yang kadang-kadanS diikuti
dengan konpetisi. Menggunakan gambar-ganrbar dan alat
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peraga sebagai sarana penunjang,

Kerja keras gunr dalam persiapan, maupun

pengajaran tercernin clari hasil belajar siswa yang

jumlah siswa yang naik jetrh lebih besar dari siswa
gagal ,

Saran- saran

57

saJ 1an

m&n&

yenS

B

Berdasarkan hasil penemuan diatas disarankkan,
pada grlru-guru yang mengjarkan hahasa Inggris untuk
oemperhatikan faktor kesiapanl persiapan nengejar sewak-
Lu memasttki keIas, Karena dengnn persiapan yang mantep

akan menimbtrlkan rasa percaya diri dalan mengajar, dan

berdampak positif pacla proses pengajaran dan hasil bela-
jar siswa,

Disamping itr.r, gurrr-gunl penting menekankan fektor
humanist.ik dalam mengajar Behasa Inggris. Ini penting
sekali karena pertirrbangan ini siswa akan terhindar dari
rasa t.akut, gelisah dan lain-Iain.

Unt.uk it.u disarankkan peda guru untuk dapat
menciptakan suasana helajar ynng hidup, gembira, guna

rnenghinclari kejenuhan siswe dafan trelejar, Salah satu
caranya yait.u dengan neningkatkan daya kreativitas dalam
mengaj ar, seperti menyajikan pe rma inan-pe rna inan.
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Lampiran 1

I'lary gets up at 5 o'clock, She neecs 25 minutes to
take a bath ana pray, then she helps her rnother in the
kit.chen, they prepare the hreakfast. for one hotrr and now

they are ready t.o breakfast,
Mary goes to school on foot. becarrse she Iives neer the
school. The school start,s at ?,30 and she 1eaves the
house 10 minut.es hefore the bellrings, They stucly in the
class for 3 hours and then they have a fifteen minrrte
break. After t.he break t.hey study for 2 horrrs, ten
minutes after the class is over she arrives at home and
she is really tired. She can't. wait for her father to
get lrrnch together hecarrse he finishecl his work at the
office et 2 o'clock ancl he need 15 mintrtes to drive
home, She Lakes a nap ancl gets up 30 ninutes before the
Tv starts , The TV starts at 4 , 30 p, m. As usuel she
watches Tv anly for 15 minutbs and then she stuclies for
one hottr, After dinner she continous stuclying until g

o'clock hecause she eJants to hear the world news pro-
gram. One and half hor-rr later she goes to bedr
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Lampiran 2

PESJ
UGUA
RNNN
EWDU
RYAA
TIAYR
SDAY
HSMA
OEAD
UURN
RTCO
RYHM

Lampiran 2. I

Basic I

Fi11 in the bfanks with one of these words,

to nake rrp olderly seventies

ne t ive adu I ts to postpone househol-d

renn]'C)n

ret i red

to earn to help out middle-age

My beloved mother is just aI housewife. She has brought

u1l eII of us with her and endclless love. Two of my

brothers have finished their sturlies in faculties. They

&re nore than 25 years old but they 1 to built
their own fanilies, because they plan to send rne t.o a

faculty first, They are 2 ans very 3

1
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not only in sports but they also work hard 4 the

income of the family. Hy father is 50 yeers old so he is

in his 5 He works hard 6 noney to

peopl e

He

make the 7 happy, There are two 8

in ourt house. My funny grandpe is in his g

isn't. active anymore, He is to old to work, He is

10 He just. sits on his rocking-chair nnd

watches everybody who passes by in froit of our house

That's why we caII him "A honorable guide" or "a honoro-

ble hansip" He'd be very when aII of his children and

his grandchildren gather to nake a 11. sonme

roof with trs is our nice grandmother.
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Lanpiran 3

Basic I

PtzzLe

Her is a more difficult cross figure puzzle,

Can you fill in the missing numhers?

11 lzllll3 14 ll
Il t!15 16 lll lll

, 'E,
17 lElE lll lEle I

lr0 111 I
ttl

llz 113 I

Down

2. 15 across uultiplied by two
4, 23 across divided by six
5, See 5 ecross
6. 3 across divided by three
7, 8 across divided by five
8.7002
9, 16 across nultiplied by tno

11. 12 across plus 15 across
12, 3 acroas divided by four
17. 15 ecross plus 19 donn
18. 3 acrose divided by eight
19, 1 across divided by five
21. 19 down nultiplied by two

r-l r II-I
lr4 I

15

I lllr6 lr7 l18 I lll I

lllre lll20 I lll21 lll
122 I I lll23 I I I

Across
1. 22 across divided by two
3. 7 dorm divided by nine
5. 22 ecross divided by ei8ht
8. 16 across nultiplied by three

10. I across nultiplied by four
12, 22 across divided by seven
14. See 1 across
15. 3 across divided by seven

23 ncross multiplied by seven

21 down minus 5 across
16 across divided by nine
360

16,
20,
22,
23,

Good Luck

Contoh latihan I, II, dan III cliatas merupakan heberapa

contoh latihan yang diberikan di Basic I


